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Abstrak
	Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematis (critical thinking) siswa SMP Negeri 3 Bandar Lampung. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan posttest-only design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, dengan kelas VII A sebagai kelas ekperimen dan VII E sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, wawancara dokumentasi dan observasi. Teknik pengumpulan data menggunakan uji prasyarat analisis dan uji hipoetsis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t. Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran dengan menggunakan media Power Point 2016 untuk kelompok eksperimen dan pembelajaran konvesional untuk kelompok kontrol, dengan media yang telah divalidasi terlebih dahulu oleh beberapa validator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan menggunakan media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika dan siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari hasil uji t. Rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 86,57 dengan varians sebesar 77,57 sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 77,33 dengan varians 133,50, didapat thitung sebesar 3,138, dengan ttabel sebesar 2,011. Berdasarkan uji hipotesis bahwa thitung > ttabel dengan taraf siginifikan α = 0,05 maka H0 ditolak. 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Media Pembelajaran Geometri Berbasis Etnomatematika.

Abstract
The purpose of this research is to know the influence of the use of learning media of geometry based on etnomatematics to critical thinking thinking mathematically (critical thinking) students of SMP Negeri 3 Bandar Lampung. This research is experimental research with quantitative research method. The research design used in this research is posttest-only design. The population of this study is all students of class VII in SMP Negeri 3 Bandar Lampung, with class VII A as the experimental class and VII E as the control class. Data collection techniques used in this study are test methods, documentation and observation interviews. Data collection techniques used prerequisite test analysis and hypoetsis test. Hypothesis test used is t-test. This research is done by giving learning by using Power Point 2016 media for experiment group and conventional learning for control group, with media which has been validated by some validatorThe results showed that there is a difference of students' mathematical critical thinking ability by using learning media of geometry based on etnomatematics and students using conventional learning. This can be seen from the result of t test. Average experiment class score of 86.57 with a variance of 77.57 while the average control class value of 77.33 with a variance of 133.50, obtained t count of 3.138, with ttable of 2.011. Based on the hypothesis test that thitung> ttabel with significance level α = 0,05 then H0 is rejected.
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PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mengantarkan umat manusia ke era kompetisi global diberbagai bidang kehidupan. Situasi demikian menuntut kita agar segera berbenah diri dan sekaligus menyusun langkah nyata guna menyongsong masa depan yang telah mananti kita. Langkah pertama adalah mengatur langkah untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkarakter kuat, kokoh, dan taha uji serta memiliki kompetensi yang handal dibidangnya.
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus dapat membuat skenario pembelajaran yang menarik, dan menyenangkan namun tepat sasaran. Tersedianya media penting untuk merangsang kegiatan belajar siswa. Kehadiran guru untuk mengarahkan kegiatan belajar, buku teks sebagai sumber informasi, dan media-media lain sangat diperlukan untuk merangsang kegiatan belajar sisiwa. Interaksi antar sisiwa dengan media inilah yang sebenarnya merupakan wujud nyata dari tindak belajar.
Berdasakan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 3 Bandar Lampung, dalam pembelajaran matematika umunya peserta didik bersifat pasif, tidak muncul pertanyaan dari peserta didik, tidak menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru dengan tertib, metode yang dikembangkan guru adalah ceramah dan diselingi dengan tanya jawab, sehingga proses belajar mengajar hanya didominasi oleh guru dan peserta didik yang pandai saja, disamping itu pembelajaran yang dikembangkan bersifat tekstual dengan buku sebagai sumber pembelajaran utama.


Media pembelajaran yang paling sering digunakan hanya papan tulis dan alat tulisnya. Proses pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran dimana guru terlebih dahulu menjelaskan materi yang akan dipelajari, dilanjutkan dengan memberi contoh-contoh soal kemudia siswa diberi latihan soal untuk diselesaikan dan siswa diperbolehkan bertanya jika tidak mengerti. Sistem pembelajaran seperti ini dapat membuat siswa tidak bersemangat untuk mengikuti pelajaran. 
Salah satu upaya yang dianggap dapat memecahkan masalah tersebut adalah dengan melakukan inovasi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Proses pembelajaran dengan menggunakan multimedia mengarahkan siswa untuk aktif dan fokus dalam belajar. Mereka memperhatikan penuh terhadap materi yang diberikan, karena pada saat persentasi guru tidak lagi menuiskan materi atau contoh soal di papan tulis, sehingga interaksi antara guru dan siswa lebih maksimal.
Berdasarkan kurikulum 2006, geometri pada jenjang SMP mendapatkan porsi yang paling besar dari keseluruhan isi kurikulum jika dibandingkan dengan beberapa materi yang lain seperti aljabar, peluang dan statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa geometri metri merupakan salah satu komponen paling penting pada kurikulum matematika SMP.
Dalam pembelajaran yang responsif budaya, guru matematika diharapkan mampu mewujudkan matematika sebagai ilmu yang melekat dengan budaya (cultural bounded) dalam pembelajaran. Untuk itu , guru juga perlu memahami latar belakang sosial budaya siswanya. Guru perlu memiliki pengetahuan potensi budaya lokal terkait dengan matematika, memahami pengetahuan matematika yang diperoleh siswa dari kegiatan sehari-harinya dan memiliki keterampilan untuk merancang dan mengembangkan pembelajaran matematika menggunakan budaya. Pembelajaran matematika yang responsif budaya atau yang biasa disebut dengan etnomatematika.(Sri Wulandari Danoebroto, 2016: 128)
Memasukkan etnomatematika dalam kurikulum sekolah bukanlah hal baru, dengan memasukkan etnomatematika dalam kurikulum sekolah akan memberikan nuansa baru dalam penagajaran matematika di sekolah dengan pertimbangan bahwa bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku dan budaya, dan setiap suku memiliki cara tersendiri dalam menyelesaikan masalah yang diahadapi.(Fatimah S. Sirate, 2012: 42)
Etnomatematika merupakan salah satu aplikasi dari pendekatan yang juga masih biasa juga digabungkan dengan pendekatan saintifik. Dalam proses pendidikan khususnya dalam kurikulum 2013 ini, meningkatkan nilai-nilai etika dan moral dikalangan remaja merupakan salah satu target yang ingin dicapai. Keberhasilan dalam membangun karakter siswa, secara otomatis membantu keberhasilan membangun karakter bangsa. Kemajuan suatu bangsa tergantung pada bagaimana karakter orang-orangnya, kemampuan intelegensinya, keunggulan berpikir warganya, sinergi para pemimpinnya, dan lain sebagainya. Dengan mengimplemntasikan pendekatan ide tentang etnoamtematika dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis.
Kemapuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan yang terarah pada tujuan, yaitu menghubungkan kognitif denga dunia luar sehingga mampu membuat keputusan, pertimbangan, tindakan, dan keyakinan.(Kokom Komalasari, 2013: 266) dari pendapat tersebut dapat diaktakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan menggunakan pengetahuan lama peserta didik yang dihubungkan dengan permasalahan baru yang sedang dihadapi untuk mendapatkan sebuah kesimpulan dimana, dalam mengambil sebuah kesimpulan diperlukan penalaran yang baik serta mengevaluasi kesimpulan yang telah diperoleh.
Terdapat beberapa penelitian terdahulu diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Arif Maulana dan Tri Wijayanti dengan judul “Penerapan Etnomatematika Pada Pembelajaran Matematika Tingkat SMP”, hasil penelitiannya mennujukkan bahwa etnomatematika cocok dijadikan model pembelajaran matematika tingkat SMP, karena siswa dapat melihat atau merasakan hubungan dan sangkut paut antara berbagai macam hal. Hal itu membuat siswa bisa menyagkut pautkan antara pembelajaran matematika sekolah dan matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah siswa mengerti materi yang diajarkan. (Arif Maulana dan Tri Wijayanti, 2014) 
Penelitian yang dilakukan oleh Miftah Rizqi Hanafi, Medina Rendani Sabana, Venti Indiani denga judul “ Borobudur Smart Math, Aplikasi Media Pembelajaran Geometri Berbasis Etnoamtematika”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya beberapa kelebihan diantaranya, aplikasi media ini menyenangkan sehingga dapat menarik minat siswa belajar matematika terutama geometri, selain belajar matematika siswa juga mendapat pengetahuan tentang budaya.(Miftah Rizqi, Medina Rendani, Venti Indiani, 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Linda Sukmaning Ayu, Supriadi, Andika Arisetyawan, dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Etnomatematika Sunda Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran etnomatematika sunda dan kelas kontrol yang tidak menggunakn media pembelajaran etnomatematika sunda. Sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran etnomatematika sunda. (Linda Sukmaning Ayu,  2016).
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini berusaha menjawab pengaruh dari perlakuan yang diberikan menggunakan media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP Negeri 3 Bandar Lampung.
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah True Exsperimental Design (eksperimen sebenarnya). Bentuk-bentuk True Exsperimental Design yaitu posttest only control design dan pretest-posttest control design.(Sugiyono, 2014:74).
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain posttest-only design.R	X	O1
R	X	O2






Dalam design ini terdapat dua kelompok masing-masing dipilih seacar random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut dengan kelompok eksperimen dan kelpompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan treatment adalah (O1:O2). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017. 

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	VIII A
	24

	2
	VIII B
	30

	3
	VIII C
	25

	4
	VIII D
	32

	5
	VIII E
	31

	6
	VIII F
	30

	7
	VIII G
	31

	Jumlah populasi 
	203 


 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik acak kelas yaitu mengambil sampel secara acak tanpa melihat kemampuan siswa yang terdapat di dalam kelas tersebut. Kemudian membuat suatu undian dari 7 kelas tersebut diundi dengan melakukan dua kali pengundian yang masing-masing sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sampel adalah bagian dari sejumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.  (V. Wiratna Sujarweni, 2014:65). Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang dilakukan didapat sampel untuk kelas eskperimen yaitu VII A dan sampel untuk kelas kontrol yaitu VII E. Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data kuantitatif antara lain: metode tes, metode wawancara, metode dokumentasi, metode observasi.
Instrumen penelitian untuk tes kemampuan berpikir kritis  matematis siswa menggunakan tes uraian dengan  jenis soal berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis  matematis siswa. Nilai kemampuan berpikir kritis  matematis siswa diperoleh dari pensekoran terhadap jawaban siswa tiap butir soal. Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang memiliki tingkat validitas (mengukur ketepatan) dan reliabilitas (mengukur keajegan) yang tinggi. Sebelum instrumen pada tes kemampuan pemaahaman konsep matematis ini digunakan, terlebih dahulu akan dilakukan uji coba pada siswa yang telah mendapat materi yang akan diuji cobakan. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, indeks kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas, Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada uji hipotesis berikutnya. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan data kelas kontrol. Uji normalitas yang digunakan peneliti adalah uji Lilliefors. Uji Liliefors merupakan salah satu uji yang sering digunakan untuk menguji kenormalan data. (Novalia dan M. Syazali, 2014:53).
b. Uji homogenitas, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas varians yang digunakan adalah uji F.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan prosedur yang berisi kesimpulan aturan yang menuju pada suatu keputusan apakah akan menerima atau menolak hipotesis. Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya uji hipotesis dengan menggunakan uji-t pada taraf α = 0,05 dengan rumus sebagai berikut: 

Dimana    
Bandingkan harga  dengan harga  dengan dk =  dan taraf signifikan () = 0,05.  Kriteria pengujian: Jika t hitung ≤ t tabel maka terima H0 
Keterangan :
        = Rata-rata nilai kelas eksperimen
        = Rata-rata nilai kelas kontrol
Sgab    = Simpangan baku gabungan
        = Banyaknya siswa kelas eksperimen
        = Banyaknya siswa kelas kontrol
        = Varians kelas eksperimen 
        = Varians kelas kontrol (sugiyono, 2014:128).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi hasil validasi media
a. Hasil validasi ahli media 
Validasi ahli media dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap 1 dan tahap 2. Pada tahap 1 hasil validasi menunjukkan skor rata-rata kedua validator sebesar 3,15 dengan kriteria baik, tahap validasi kedua mendapatkan skor rata-rata 4,27 dengan kriteria snagat baik. Berikut grafik hasil validasi ahli media tahap 1 dan 2.

b. Hasil validasi ahli materi
	Pada tahap 1 hasil validasi menunjukkan skor rata-rata kedua validator sebesar 3,4 dengan kriteria baik, tahap validasi kedua mendapatkan skor rata-rata 4 dengan kriteria baik. Berikut grafik hasil validasi ahli materi tahap 1 dan 2.

c. Validasi ahli bahasa
Hasil validasi ahli bahasa pada tahap 1 mendapat skor 4, dengan kriteria baik, tahap kedua mendapat skor 4,75 dengan krtiteria sangat baik. Berikut grafik hasil validasi tahap 1 dan 2.


2. Analisis Uji Coba Instrumen
Data hasil uji instrumen kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh dengan melakukan uji coba tes kemampuan berpikir kritis matematis yang terdiri dari 7 soal uraian tentang materi segiempat dan segitiga pada siswa di luar populasi penelitian. Uji coba tes dilakukan pada 32 orang siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Bandar Lampung pada tanggal  25 September 2017. Berikut Hasil rekapitulasi uji coba tes kemampuan berpikir kritis matematis.
[image: ]

3. Analisis Uji Tes Akhir Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis.
Uji kemampuan berpikir kritis matematis siswa digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika pada kelas eksperimen dan pendekatan pembelajaran konvensional yang merupakan treatment pada kelas kontrol terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Data nilai posttest kemampuan berpikir kritis matematis dapat disajikan tabel di bawah ini:
[image: ]	
a. Deskripsi Data amatan Posttest
Setelah data posttest dari kelas eksperimen dan dari kelas kontrol terkumpul maka diadakan uji normalitas dan homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki variansi homogen. Selanjutnya, setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Adapun data hasil posttest kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi segiempat dan segitiga terangkum dalam tabel dibawah ini:
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai posttest dengan nilai tertinggi 94,44 pada kelas ekpserimen dan kelas kontrol, sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen adalah 66,67 dan kelas kontrol adalah 55,56. Ukuran tendensi sentral yang meliputi rata-rata kelas (mean) untuk kelas eksperimen sebesar 86,57 dan kelas kontrol sebesar 77,33 sementara untuk nilai tengah  kelas eksperimen yaitu sebesar 88,89 dan kelas kontrol sebesar 77,78 sedangkan modus pada kelas eksperimen adalah sebesar 94,44 dan kelas kontrol sebesar 83,33. Ukuran variansi kelompok yang meliputi jangkauan atau rentang untuk kelas eksperimen adalah 27,77 dan kelas kontrol adalah 38,88. Simpangan baku kelas eksperimen sebesar 8,62 dan kelas kontrol sebesar 11,32. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa deskripsi data skor posttest kemampuan berpikir kritis matematis siswa mempunyai perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b.  Pengujian Prasayrat Analais Data
1) Uji Normalitas Posttest kelas Eksperimen.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah liliefors dengan taraf signifikasi 5%. Uji normalitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis matematis. Uji normalitas data kemampuan berpikir kritis matematis dilakukan terhadap masing-masing kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji normalitas skor kemampuan berpikir kritis matematis dilakukan pada siswa kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa posttest kemampuan berpikir kritis matematis matematis kelas eksperimen memiliki rata-rata (mean) sebesar 86,341 dan nilai simpangan baku 8,663 kemudian didapat Lhitung= 0,174 yaitu nilai tertinggi.  Untuk sampel sebanyak 24 siswa dan taraf signifikasi α = 0,05 dan Lhitung<Ltabel, sehingga H0 diterima yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
2) Uji Normalitas Kelas Kontrol
Hasil uji normalitas skor kemampuan berpikir kritis matematis dilakukan pada siswa kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa posttest kemampuan berpikir kritis matematis kelas kontrol memiliki rata-rata (mean) sebesar 77,333 dan nilai simpangan baku 11,554 kemudian didapat Lhitung= 0,101 yaitu nilai tertinggi.  Untuk sampel sebanyak 25 siswa dan taraf signifikasi α = 0,05 dan Lhitung<  Ltabel, sehingga H0 diterima yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
3) Uji Homogenitas Posttest
		Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki karakteristik yang relatif sama atau tidak, selain itu uji homogenitas berfungsi untuk menentukan uji-t mana yang akan digunakan. Uji homogenitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis matematis. Uji homogenitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji dua varians. Rangkuman hasil uji homogenitas posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Setelah data terkumpul dapat dilakukan penganalisaan data yang digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, rumus statistik yang digunakan adalah rumus uji-t parametrik. Alasan mengapa digunakan uji-t pada posttest  adalah untuk mengetahui adakah perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara kelas eksperimen dan kontrol. Jika tidak ada perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang sama atau rata. Langkah-langkah pengujian tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis penelitian.
H0 = Tidak ada pengaruh media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siwa.
H1 = Terdapat pengaruh media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
b. Menentukan taraf signifikan
	Taraf signifikasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah α = 0,05
c. Kriteria pengujian 
Terima H0, Jika thitung< ttabel
Tolak H0, Jika thitung  ≥ttabel
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Berdasarkan uji hipotesis posttest kemampuan berpikir kritis matematis pada materi segiempat dan segitiga dapat dilihat bahwa thitung = 3,138>ttabel = 2,011 ini berarti pada taraf signifikasi α = 0,05 H0 ditolak. Selain dalam bentuk tabel hasil uji hipotesis tes posttest disajikan juga dalam bentuk grafik sebagai berikut.


 Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa kedua kelompok memiliki rata-rata yang jauh beda yaitu kelompok eksperimen sebesar 86,573 dan kelompok kontrol sebesar77,33. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan  menggunakan media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika lebih baik dari model pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan dan kelas kontol yang tidak diberi perlakuan. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan menggunakan media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan tidak menggunakan media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika. 
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Tabel 16

‘Dafear Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

No. | Kelas Eksperimen | _Kelas Kontrol
1 66.67 55,56
2 722 5356
3 7222 61,11
4 7178 6111
5 7178 6667
6 7178 66,67
7 7178 6667
s 8333 [7%7)
o 8333 72
10 85,50 778
11 85,59 7,78
7 85,50 7178
13 85,50 7178
14 85,59 8333
15 0444 8333
16 0444 8333
17 9444 8333
18 0444 8333
19 9444 8333
20 0444 X
21 0444 3880
2 9444 8889
23 0444 X
24 o444 04,44
25 0144
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pembelajaran  geometri berbasis etnomatematika dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Adapun data hasil posttest
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi segiempat dan segitiga
terangkum dalam tabel dibawah ini:

] Tabel 17|
Deskripsi Data Skor Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Ukuran Tendensi Ukuran Variansi
] Kelompok | Xusx | Xaom Sentral Kelompok
T M [ M, R Sd
Eksperimen | 0444 | 66,67 | 8657 | 04,44 | 8889 | 27.77 | 862
Kontrol | 0444 | 5556 | 7733 | 8333 | 77.78 | 3888 | 1132

s

Berdasarkan tabel di atas dapat dilinat bahwa nilai posttest dengan nilai
tertinggi 9444 pada kelas ekpserimen dan kelas kontrol, sedangkan nilai
terendah untuk kelas eksperimen adalah 66,67 dan kelas kontrol adalah 55,56
Ukuran tendensi sentral yang meliputi rata-rata kelas (mean) untuk kelas
eksperimen sebesar 86,57 dan kelas kontrol sebesar 77,33 sementara untuk

nilai tengah kelas eksperimen yaitu sebesar 88,89 dan kelas kontrol sebesar

[RSCIRRE IR RE - IR R ENRE LA}

77,78 sedangkan modus pada kelas eksperimen adalah sebesar 94,44 dan kelas -
160f21 3306 words Indonesian &
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Tabel 18
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

¥ sd A Tuwz | Lasa | Keputusan
uji
0174 0.178 Ho
Diterima

Kel
Eksperimen 86341 |8, 663

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa postrest kemampuan
‘berpikir kritis matematis matematis kelas eksperimen memiliki rata-rata (mean)
sebesar 86,341 dan nilai simpangan baku 8,663 kemudian didapat Lusuuz=
0,174 yaitu nilai tertinggi.  Untuk sampel sebanyak 24 siswa dan taraf
signifikasi . = 0,05 dan Luwg<Luoa, schingga Ho diterima yang artinya sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya
‘mengenai uji normalitas posttest kemampuan berpikir kritis matematis kelas

eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 15.

b. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

B
]
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k Tabel 19
R ‘Hasil Uji Nermalitas Kelas Kontrol -
&
]| x Sd A Luitms | Laber | Keputusan R
] Kelas Uji |
Ekperimen [77333 11554 | 005 | 0100 0173 Ho B:
- Diterima |
R Berdasarkan pada tabl di afas dapat diketabui bahw@ postrest kemampuan R
K berpikic keitis matematis, kelas. kool memiliki rata-ata (mean) sebesax B 2 "J‘T“"ﬂs K°‘“£’L""°‘
E 77,333 dan nilai simpangan baky 11,554 kemudian didapat Liissse= 0101 yait berpikir kritis majsmatis dilakukan pada
M siswa kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel,
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] berasal dari populasi vane berdistribusi
- 3 normal
3) Uii Homogsnitas Posttest
Tabel20] Uji homogenitas digunakan untuk
] ‘Hasil Ui Homogenitas Posttest ] mengetahui apakah kedua kelas memiliki
E b karakteristik yang relatif sama atau tidak,
B Relompok x Fanme Fumt Keputsan B selain itu uji homogenitas berfungsi untuk
i Eksperimen 24 74 1,993 Ho diterima K menentukan uji+ mana yang akan
E Kontrol Ex : digunakan. Ui homogenitas dilakukan pada
] data variabel terikat vaitu kemampuan
H Berdasarkan basil perhitungan tabel di atas diperoleh Frome= 1.724 dan. berpikir kritis matematis. Uii homogenitas.
] - vang dilakukan pada penclitian ini adalah
K Fuiet = 1.993. Terlihat baia Fsne<Fotet dengan demikizn daat disimanlian ] T e L ot
3 babwa Ho diferima dan sampel borasal dan populasi yang homosea bomogenitas postiest dapal dilibat. pada
2 ] tabel berikut ini:
R Perhitungan selengkapnya dapat dilibat pada Lampiran. 17. b
] . Apalisis Uji Hipotesis Tes AKhir. (Posttest)
; Setelah data terkumpul dapat dilakukan penganalisaan data yang n 4
3 diguakan vatk meneuii bipotesis, Penzuiian. hipotssis. mengaunakan uil 4
3] dua rata-rata, umus statistik yang dignnakan adalah mmus viit =1
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Page190f21  3306words [ Indonesian L] B -— b+ 9%0%
| | N Micainm F Fy Page6of6  2228words [[% English (United States) &3 L] B -+ 10%
LR NEYE] MAE| B2 E 626% O ——@





image8.png
IV [Compatibility Mode] - Word

Sign in

P Find -

[P et Desin  Layout  References  Mailings Foxit Reader PDF

cu Py
i - TmesNewRo -[12_-| A A Aa~ | % 20T | nagbcene| AsBboede AaBbC( AasbCel AQDB asebeer assbeeoe aagbeed o
B ‘,,Fm’mm BT U-abx x WA - - | TNomal | TNoSpac.. Headingl Heading?  Title Subte SubteEm..._Emphasis |- <o
Cipboara B Font s Paragraph = styies 5 eatng |
m L SNRRENRERNEE ENRE SRR N RS SNRE ENRK ERRT ENRT ERRE- IR AR e -
b. Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikasi yang dipakai dalam penclitian ini adalah o = 0,05
c. Kriteria pengujian
Terima Ho, Jika thiuns< tubel
Tolak Ho, Jika thitme Stabel
Tabel 21
Hasil Uji Hipotesis Posttest
Kelompok | Ratarata | Varians | tuom tub | Keputusan
Eksperimen | 86,573 77573 3.138 2,011 | Ho ditolak
Kontrol 77333 | 133,500
Berdasarkan uji hipotesis postrest kemampuan berpikir kritis matematis
pada materi segiempat dan segitiga dapat dilihat bahwa tinmg = 3,138>tuba =
2,011 ini berarti pada taraf signifikasi « = 0,05 Ho ditolak. Selain dalam bentuk
tabel hasil uji hipotesis tes postrest disajikan juga dalam bentuk grafik sebagai
berikut. e
B B - 1 + 110%

Page 20 0f 21 3306 words _ Indonesian =]





image1.jpeg




